




sUE)I€f8oA erseuopr{ Iues rulsul
rruqrJeuod u8eqruel purnf
ueluouoc




lnstitut Seni lndonesia Yogyakarta
Volume 7 No. 8, November Tahun 201 I
Pelindung/Penasehat : Rektor ISI Yogyakarta
Pemimpin Umum/Penanggungiawab : Dr. Smarto, M.Hum
Pemimpin Redaksi : Dra. Daruni, M.Hum.
Sekretaris Redaksi : Drs. Nur Iswantara. M.Hum.
Dewan Redaksi
Dr. Rina Martiara, M.Hum
Dr. Andre Indrawan, M.Hum.
Dra. Titiana Irawani, M.Sn.
Drs. Haryanto, M.Ed.
Lucia Ratnaningdyah Setyowati, SIP, M.A.
Redaksi Ahli
Prof. DR. Soeprapto Soedjono




Lembaga Penelitian ISI Yogyakarta
Jl. Parangtritis Km. 6,5 Yogyakarta
Telp. (027 4) 37 993 5, Fax. (027 4) 37 1233
Fenomen, Jumal Lembaga Penelitian ISIS Yogyakarta adalah
Jumal Penerbitan hasil penelitian dan penciptaan stafpengajar ISI Yogyakana.
terbit dua kali setahun
7.
-IITpe.reuuE rud
'" """'" " ".... 




.qeloua4 ue8unun8eg rp a:o111og ue{resepteg









'""".... ueqe)rul4 ue8uepug ngq,l ureseq




















uep prpeg qelel qoluoc re8eqas 1€Iemfseru rp:epdod Buef sr8olo4rsnur
IsueJaJ0J Jequms enuras :rdrueg 
.sr8olo>psmuor4a undneru sr8olo4snru
uelelspued-uelelapuad ueleunSSueur efurpnts ruelep Bue,{ lrsnur
Sueprq qeler urelsl ulmp rp TSnu depeqJal msnqll uuqerlred ue4-raquaur
3ue,{ :s1n>1es nruyr re8uq.raq e:slue 161 
.Jelnles nrulr-nuy uelelapuad
Inlelotu urel e1a1 ue8uep nule 
.ruelsl Jenl rp rcle)3pued_uulelepuad
rrep uelnlelrp urlSunu e,{uuq urelsl prunp rp Irsntu depeq:e1 slsqeue
uer4ruop ue8uaq 
.urelsJ rplus-rprus gep uerBeq undneru >1rdo1 
rpelueur
qeued lepu upuas ..srure1s1 snrlqar 4mur,, efu4edur4 ,rue1s1 1e1ae,{seru
urplBp ..Irsnu,, BlpI rselouol e,{quu8eu ue8uep ue8unqnqeg
NVn.InHYON.qd
.tueluoJ ctul€lsl ,,&otsrq ,crsnu c[uelsl ..sp,toutay
'uortezluepotu,{q pe,rol
-loJ se^\ gcrq,tr uoqeztlsruoloc uetsa1\,{q peleuturel fl1eug pue edoJng
uI ecuengur trurelsljo peqsrururrp eqt,{q ueloJq ueqt s?,r ur€dg ur pe'ta1uec
sE,,t\ lstll Jrsnru JlluBlslJo lueurdole^ap leed oqf (08/_199) setrlq a]eqdtleJ
pe,{eurun eq1 Surrnp padolea.ep Ila,r p€q pu€ urelsl.lo Bu,uu,i"q aq1iu,
-Jnp saDar3os qe{/ eqt urqtltr. paru:o;:ad ueaq p€q Jrsnru leqt puno3 ,{pus
srql luotuoo clurulsl ol patsnlpe uaql e]e,\\ qcrq^\ suuoJ plo Butpuodseuol
sll uo{ peldope lc€J ur el3m rrloJ l€rrsnru,,t\eu eruos asnecaq ,ru€lsl alo]eq
eturl eqt ol {o"q paJell aq sef, f,rsnu Jrruelsl So ,{rolstq eqJ .crsnu snora
-rleJ crtuelsJJo luaudola,tep fFea eql:a^ocun ol seu,(pnls stql
If,YUISgV
(upu1ef3o1 191 dSd {!sntr{ uusnrnf)
UBA{BJpUI eJpuv
qeto
s!8olo{lsntr{ Iu{lrolslH JlDladsrad qenqas
T{Y'ISI VINNq IO XISNhI
t
0
I I0Z unqeJ Irqua^oN 
.g .oN l. 
lo^
-"-,r{&l
Gloag (2005); Buku ini berisi penjelasan 90 konsep musikologi, yang 5 di
antaranya berkaitan dengan sejarah yaitu: Historical musicologt, histori-
cism, historigraphy, dan history.Buku pengetahuan umum musik yang
tersebar di masyarakat, di antaranya yang terkenal misalnya Machlis ( I 963)
dan Ewcn ( 1954); Buku-buku musikologi ini adalah contoh lain dari
kecenderurgan terlibahrya aspek-aspek sejarah pada sebagian besar isinya'
Hampir seluruh isi kedua buku tersebut, mulai dari bagian pendahuluan,
pemaparan riwayat hidup kornponis, klasifi kasi karya-karya instrumental
dan vokal, karya-karya orkes simpfoni dan sinopsis berbagai opera, hingga
pcngeftian istilah-istilah, senantiasa menggunakan materi-materi atau pal-
ing tidak terkait dengan aspek-aspek historis. Contoh lain ialah Kennan
(1985) yang merupakan representasi paradigma baru kaj ian musikologi
sendiri, tidak dapat menghindar dari keterkaitan studi historis Hubungan
musikologi dengan sejarah bukanlah hal yang mengherankan karcna
musikologi pada <la^samya ialah studi ilmiah tentang musik yang mencakup
kaj ian-kaj ian yang luas, klususnya meliputi stud-studi historis, komparatif,
dan sistematis (Randel, I 978 :327).
Karcna studi ini melihat budaya musik relijius Islamis dari perspektif
musikologis maka kadang-kadang beberapa aspek pada genre relijius
Islamis dianalogikan dengan lingkaran kehidupan mmik scni musik di dunia
Barat. Dengan demikian kedudukan dan peranan selawatan dalam musik
relij ius Islamis di antaranya dapat ditelusud melalui penelusuran sistematika
pengelompokkan jenis-jenis musik yang dihasilkan dari pendekatan
tersebut. Pendekatan tersebut tentunya perlu dikonfirmasikan dengan
dengan pendekatan kultural Islamis, sesuai dengan taksonomi yang pemah
dibuat oleh para ulama terdahulu berdasarkan tingkat penerimaarurya pada
masyarakat Islam.
Di antara beberapa musikolog Barat yang tertarik untuk menggali
sejarah musik Islam ialahAmnon Shiloah (1995) Ia berpendapat bahwa
sumbcr-sumber literatur sejarah musik Islam tertua diperkirakan berasal
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relijius Islamis merniliki hubungan dengan karakteristik seni pra Islam. Puisi
Arab pra Islam dihormati karena kepersisan dan kekayaan vokabulari,
struktur-struktur mefik yang rumi! sistem-sistem syah, dan sikuen tematilg
yang telah benar-benar berkembang. Sebagai contoh bentuk-bentuk pra-
Islam yang kini dikenal sebagai benhrk-bentuk sastra Islam, di antaranya
ialah: Qasida, Madh, dan Mu'allaqat.Islam sendiri pada dasamya juga
bukan suatu agama yang baru sama sekali namun merupakan puncak
penyempumaan berbagai keyakinan sarnaM/i yang telah terlebih dahulu ada.
(Shiloah, 1 995 :3 jo Fariq 1997 :3 -8).
Mengenai kesamaan akar agama Islam dengan Yahudi dan Kriste4
disebutkanbahwa: (Japri & Shah, 1986-1996)
"Together with Judaism, they go back to the prophet and patriarch Abraham,
and their three prophets are directly descended from his sons-Muhammad
(SAW) lrom the eldest, Ishmael, and Moses and Jesus, peace be upon them,
from Isaac"
Kenyataan di atas yang membuktikan bahwa keberadaan musik
Islam memiliki latarbelakang yangjauh, yaitu kebudayaan Arab pra-Is-
lam. Itulah sebabnya walaupun bersifat universal, kebudayaan Islam sendiri
tidak bisa lepas dari aspek-aspek ke araban ('wubahi). Dengan demikian
wajar jika karakteristik musikal berbagai bentuk seni vokal Islamis
sesungguhnya berakar dari budaya yang telah ada sebelumny4 yaituArab
pra-Islam: (Faruqi, l, 199 1 :19, 7 7 -7 8)
Kefasihan berbicara tujuan seni sasta dalam prosa maupun puisi yang
mempakan keunggulan khas bangsa Arab dan sarana utama bagi pengungkapan
dan pemuasan estetik, tetap tak berubah dalam Islam sebagaimana halnya di
masa anrbai sebelum Islam
Kitab SuciAl-Qur'an sebagai perwujudan yang sempuma unik dari keluhuran
sasha, ikut mempengaruhi kesadaran estetis setiap muslim.
Pengaruh yang sama juga terjadi pada seni suara, pertama pada pembacaan
ayat-ayat suciAl Qur'an, azan, dan kemudian pada semua bentuk musik vokal
maupun instrumental
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pemecah kesunyian padang pasir dan penghibw para musafir.pada Hudti'
terdapat bagian naratifberkarakter nostalgis yang didasarakan atas suahr
pengulangan fi:ase melodi. Jenis-jenis lagu sederharra lain yang dinyanyikan
sambil memberi minum atau memandikan binatang-binatang temak,
merniliki karakteristik musikal yang kurang leih sama. LaguJagu tersebut
dinyanyikan oteh penggembala sambil menggarbalakan biratang-brnatang
piaraan mtLrk keemudian diberi minum. Dcngan demikian tampalnyajenis
nyanyian tcrsebut mcmberikan penekanan betapa pentingnya air di suahr
wilayah yang kering (Shiloah 1995:5-6; Crossley-Holtand 1978: I l8).
Di antara bentuk-bentuk yang telah berkembang secara musikal
ialah laguJagu dan tarian komunal yang marnpu meningkatkan kehangatan
penyaan-perayaan keluarga dan mengiringi pe{alanan haji ke rumah suci
maupun penyambutan kepulangannya. Di samping itu juga berkembang
rnusik-musik ftmgsional untuk pcrtemuan-pertemuan sosial di malam hari.
Lagu-lagu tersebut dinyanyikan di pemukiman para musyafir oleh para
musisi-penyair, baik lakilaki rraupun perempuan dalam kelompok masing-
masing. Mereka menerapkan teknik pengucapan yang menghasilkan buryi
ngirung dalam melagukan ayat-ayat sederhana secara spontan dan
improvisasi. Lagu-lagu tersebut menggunakan bentuk-bentr.rk responsorial
terkait dengan fungsi sosialnya. Melalui bcntuk responsorial tersebut,
audiens dapat turut berpartisipasi pada saat-saat tertentu, yaifu dengan
menyanyi, menari, bertepuk tangan, dan bermain drum. Jika dibandingkan
dengan teksnya yang seringkali ditambahkan, penambahan mclodi atau
lagu baru sangat terbatas. Para pengamat menduga terdapatnya benhrk-
bentuk lain dengan istilah-istilah asing yang memiliki kaitan denganjenis-
jenis musikArab kuno tersebut, seperti Nashb, Sanad-Thaqil, Sanad-
Khafif, dan Ahzddj (Shiloah I 995:6).
Musik Arab pra Islamjugapemah mengalami periode musik seni
yang lebih memperhatikan aspek-aspek artistik dan hiburan dengan
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worshiped, is enthroned in paradise, having before him four powers percep-
tion, intelligence, memory, andjoy. These rule over T "viziers" and l2 "spirihral
beings"-identical with the 7 planets of antiquity and the 12 signs of the
zodiac. The 4 powers are united in man; the 7 and 12 control the world
(E ncyc I o p ced i a B r i t ann i c a [EB], 2006).
Periksa paragraf kedua, artikel "Mazdakism," entri indeks dalam
EB 2006. Lihatjuga dua entri indeks terkait lainnya dalam ensiklopedia
elekhonik tencbu! yaitu "Manichaeism" dan "Gnosticism." Manichaenism
ialah gerakan relijius dualistik didirikan oleh seorang lran kelahiran
Babylonia, Mani yangjuga dipanggil Manes atau Manichaeus (lahir: 216;
wafat 274) di Persia pada abad ke-3. Mani dikenal sebagai "Rasul
Cahaya" dan "Pemberi cahaya" tertinggi. Gnosticism adalah gerakan relijius
dan filosofis dalam dunia Yunani-Romawi pada abad ke-2. Gerakan ini
terpengamh oleh berbagai agama tradisional yang efeknya dapat dirasakan
denganjelas pada cikal bakal formasi organisasi dari kanon, doktrin, and
kerasulan (aprscopaf pada Kristenitas. Istilah Gnosticism diadopsi dari
istilah Yunani, gn6stikos, yaitu seorang yang rnemiliki Sn1sis, atau
pengetahuan rahasia.Para penganut Mazdak memiliki keyakinan terhadap
kcberadaan dua prinsip asli pcnguasa kehidupan, yaitu Penguasa Cahaya
dan Penguasa Kegelapan. Keyakinan bahwa musik merupakan bagian
dari empat kekuatan Penguasa Cahaya yang di antaranya ialah kebahagiaan
fby), dengan sendirinya telah menempatkan para pemusik pada saat itu
pada kedudukan-kedudukan yang terhormat di istana-istana para
bangsawan dan raja-raja. Beberapa di antara para pemusik istana tersebut
kemudian ada yag menjadi terkenal. Di antara mereka ialah figur musik
yang sangat terkenal di tanah Arab, yaitu BArbad, yang sangat dihargai
sebagai penemu berbagai modus tangga nada pra-lslam. Beberapa dari
komposisinya kemudian menjadi model bagi capaian artistik dalam
pengembangan sastra Arab yang bertahan hingga abad kesepuluh (Shiloah,
EB 2006).
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x). Keluarga-keluarga kaya, menyewa budak-budak bcrbakat musik, yang
kemudian dibebaskan setelah kontraknya habis. Para musisi tersebut
kemudian menjadi pilar-pilar kehidupan musik Arab. Kompetisi di antara
para pemusik terekspresikan melalui konser-konser di rumah keluarga
dan di salon-salon dan pememberian hadiah pada musisi-musisi terbaik
(Shiloah, 1995: 12)
Thc salon was under its Arabjc appellation zrarl7/is, which means both meet-
ing-placc and session held there. This type ofzadTlrs, was comparable to the
Sassanian model but lacked its defined protocol.
H"".",."t ir'" 
'"l""ii'" .r'i.t"" *"''"" ;";;r;;;;;i";"rr;nurrty, ""pour. orstirring the most blissful passions. Morovel in addition to possessing a musi-
cai gift, he u'as perceived to be an agreeable convcrsationalist $,ith a lively
mind, and occasionally was a skillful poet.
Dalam budaya musik Eropa, istilah "salon" bcrkaitan dcngan benhrk
musik pada abad ke-l7, dan abad ke-18. Istilah "salon" berkaitan dcngan
istilah camerata (lihat Machlis, 2tt I ) dan chamber music (Ilhat
Sh iloah, I 995 : 25 4 -25 5 \. Istilah c ham b e r mu s ic berasal dari scbutan
kclompok penulis, artis dan musisi padajaman Barok (Abad ke- l7) yang
disebut Camerata. Camerata scndiri berasal dari kata ltalia, "salon.,,
Karakteristik bentuk perhrnj ukan c hamber music pada j aman Klasik, di
antaranya ialah jumlah pemain yang sedikit, dari dua hingga l8 orang.
Walaupun demikian benhrk standar musik kamar ialah kelompok cmpat
orang pemain instrumen gesek, yaitu Slrlng Quartet. Walaupun kini
dipetunjukkan di gedurg-gedung konser, seting alami musik kamarpada
mulanya ialah di rumah atau dalam rauangan yang tidak terlalu besar dengan
jumlah audiens yang terbatas. Dihadiri oleh audiens khusus sepcrti kenalan-
kenalan dan para ahli musik (cornolssears). Dari tradisi musikal Mekah
dan Madinah, terbentuklah generasi musik Islamis selanjutnya. Proses
pendidikan dimulai dari pendckatan tradisional, kemudian meningkat pada
audisi reguler dari musik-musik terbaik para virtuoso. Melalui cmulasi intens






























TSnru ]esnd rpefue(U qeued ue)lqeq q€urpBl,{ e^\qPq rselgrr€l)8ueur
3ue,( 11yg qellnlnsed srpeq-srp€q rrep ue8ue:a1a1 ede;eqsq ue8uep
uersnsesel Dplrruetu q€urpeI I uep qe{enl rp Tsnru uednprqe;
'(9002 SE urelep qeoyqg) Epnfiyqasrp nelu rsnl:ed
1e48uo1 wp' (ft1j eueqeg'(pr,7, ) ep1 qedes qery ueum4srn-uaumlsm
qelo r8urrrrp efurunrun E{ere{u uele,,rreqrp Suef nSry-n8e1 'leleqloq
tsSues Suef elsre4 >1epnq 3ue:oes leu€ trrltgq) qr.grls q€l€p€ nlr lees
e,ftuelndod qelq {epq e8nfSue.( ue1 egd ue.{ueg 'efuuelSuequrs8uour
u€p lnqasJol rpole{u-rpoletu rsulrurr8uaru uerpnual ?I €rsJed
uep Ispnq-{spnq qelo uoJe.treqrp 8ue,{ uer,{w,(u tpoleru-rpolaur IOIsnur
e.{e8 eped +reua18ue,{ 's,{e.unq; qeler e,{ue:e}ue rp ntr lues puel:a1 Suef
eud rsrsnru edaeqeg 'quqales ered uep:rufuad 'rsrsnur aed r8uqqa>1p
e.{ur4qesp 8ue,{ ?1yue1 qepr e,(rrure1 eIue.l.r Isrcryet ISIsnur ' 9r,{q41e ezrT
Surdruus rq 'efuuep:osuods sele lnqesJel uoFS rp Irdurel lnqes:e1 e1o1
ry Fuo{rel rsrsnu ue1u,{ueqa1 :rdrueq uep 'qeurpe6 slo{ rp I€uelrol rp
8ur1ed 3ue,{ uolm qwrqes ru8eqas rsSuqueq e,(uqeuma (1nqura1 rmr,{ue,{u)
..8uos s1tue3,, nup' b I boy -n, gur q g - 1 o :'f'ue Aueu e,{e8 uele,trequau
ltdure4 3ue,{ glfel I-lp ezzv qeler n1 leps elru€,^ ISISnU BJetu? rfl
'(97- 77:7gg7,layH uep aeqsng :92:1967 3uud5) y-p-8-ee :n1re,{'1rn.tr1
lemtraq ru,,nep e1re&\€p usp u?Dlurap ue8ueq 'e,{uerelue p u4nm:aq 8ue,{
:eues €npe{ usp lu,tr1 >laetreq Surseru-Srnseru 8ue,{ qe,t\eqlol uup sqerel
rc,r,rup ueept uueSSueru rmSuep mlae1 qrqal rpeluau lnqasel ueelel ?s5d
rp:e8ued qelo uulqeqasrq 'c-p-3-e :qe1er qe,r,req:et e88ulq seteret re,rep
uep qse 8ue,( 7 re.,tlepreq qprvpr, upeleJ ru€q IS€IgIpoI Feqrp eues
qery4rsnur ueBuep ur4ensesrp e,{ueu4u eyes polsu rc8eq:eq eped ppour
ruglsrs rmr$e8ued W qery pn, eped ue>lduJe1tp ersred elnT uuepJ
'rueq
Is)UsnIu {queq-lqueq rseroq?le usp 'uaun4s'In-uounrqsu l rqelnlu)lel
ue8uequreryed depeq:e1:eseq 8ue.( rsnql:luol ue{gaqrueru qelel qerv


























I I0Z unqelraquo^oN'8 oN t lo^
FenOmen Jumal L€mbaga Penelitian
(nyanyian) sejakjaman Jahiliyah. Hal tersebut karena dibandingkan dengan
Mekah, penduduk kota t€rsebut memang lebih menyukai nyanfan. Tersirat
pada beberapa hadis bahwa Rasulullah SAW pernah memperkenalkan
seorang penyanyi dan mempertunjukkan bakatnya kepada Aisyah, istri
beliau. Beliau juga pemah mengirimkan Amab, seorang penyanyi cantik
yang dijuluki 'Tamilah sang penyanyi" sebagai hadiah pertunjukan untuk
suatu pesta pemikahan pengantin suku Anshar. Abu Bakar pemah
menjumpai dua orang penyanyi sedang mempertunjukkan kebolehannya
di hadapanAisyah. Rasulullah SAW bersama beberapa sahabat pemah
menyaksikan pertunjukan menyanyi oleh hamba sahaya di sebuah
pekarangan yang diselenggarakan atas sponsor Hasan, dan di akhir
pertunjukan beliau mengekpresikan ketidakberatannya (Qardawi, 2002:
r94-196).
3. Musik Klasik di Dunia Islam
Gaya musik musik Islam klasik mengalami perkembangan yang
signifikan pada masa Kekhalifahan Ummayah (661-750). Istana-istana di
kawasan ibu kota kekhalifahan yang saat itu dipindahkan ke Damaskus,
Syria, diramaikan oleh para musisi, baikpria maupun wanita. Walauptm
elemen-elemen asing non-Arab memainkan peranan yang sangat penting
dalam musik merek4 namun sebagian besar musisi terkenal saat itu memiliki
latar belakang kelahiran dan kebudayaan Arab. Dengan demikian latar
belakang kebangsaan telah memberikan kontribusi terhadap khasanah
karakteristik musik di suatu wilayah kebudayaan.
Musisi periode Ummayah pertama yang paling terkenal ialah Ibn
Misja!, yang dikenal sebagai "bapak musik Islamis." Misjal yang lahir
dari sebuah keluarga Persia di Mekah, adalah ahli teori musik, penyanyi,
dan virhroso Lute. Ia mempelajari teori serta praktek musik Persia dan
Bizantium di Syria dan Persia. Ia banyak menggabungkan berbagai
pengetahuan musik yang diperolehnya ke dalam "lagu senl" (art song)
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terpelajar, di antaranya berkaitan dengan virhrositas, teori estetika, sasaran-
sasaran etis dan terapis, pengalaman mistis, dan spekulasi matematis. Di
samping itu para pemusik profesional juga dipersyaratkan memiliki
penguasaan teknis, daya kreatif, dan pengetahuan ensiklopedis yang
memadai. Di antara para pemusikAbbasiyah terbaik ialah Ibrahim al-
Mawshili dan IshAq. Hampir semua anggota keluarga bangsawan Persia
saat ihr ialah pimpinan mrsisi-musisi istana dan sahabat-sahabat dekat dua
kalifah, yaitu H6r0n ar-Rasyid dan al-Ma'mtrn (Sabini 197 6:22-23).
Ishdq al Mawsili, seorang penyanyi, komposer, dan virtuos 'Od
Arab, adalah seorang musisi Abbasiyah yang hebat. Sebagai seorang musisi
yang berkebudayaan luas, ia telah menulis sekitar 40 buku dalam bidang
musik, baik berkaitan dengan toeri maupun kumpulan karya-karya musik,
yang konon telah banyak yang hilang (Shiloah dalam E B 2006).' U d Arab
memiliki peranan yang penting dalam menjelaskan temran{emuan ilmiah
teori musik Yunani, yang sebelumnya hanya menggunakan pengukuran-
pengukuran matematis tanpa disertai pernbuktian aplikatif Dengan demikian
para ilmuwan Muslim tidak hanya mengembangkan temuan-temuan
tetrakord Yunani dalam menciptakan berbagai tangga nada, tapijuga
mengembangkannya sehingga bukan hanya lebih banyak memberikan
kontribusi terhadap proses penciptaan musik tapi juga memperjelas
pemahaman penemuan-penemuan teori musik Yunani. Sejumlah teori
dikonbangkan untuk mensistemasikan interval-interval dan strultur-struktur
teori modus menjadi lebih mendekati musik klasik Islam daripada kunci-
kunci diatonis yang digunakan di Barat saat ini.
Sehubungan dengan inr Lute saat ihr merupakan insfumen favorit,
banyak digunakan unfirk mendemonstmsikan temuantemuan teoretis dari
para ahli musik. M en]urut Kitdb al-Aghdni,Is\iqadalah penemu teori
modus-modus melodi musik Islamis yang pertama. Salah satu karyanya,
Ashbi', yangberarti 'J ari-j ari", adalah teori penlusunan modus-modus
- 


























mlererrt <g-al p€qe enpe)l r{nJed uped .sjlrts \Bhi qelo Sun)Inplp uurBl 
{rsBpl rr?nT€ nlr emluetues 'Jpqp4-1e 
uqr umrerql uera8ued Iuuolrel Ifue,{uad uep
.rtuef uql eursruepo,\l 
.rspuelleq Bue,{ 
14sruu uetllnsel 1e48uq1u48uq
uep uueq:apes 3uu,{ qery eu:sr4s€l) uep J4ao>1ep erusersnlue eped
3rm:epuec Suuf ersJed {queuro1 arusrtuapotu upJrle e.rc1ue rp uqeqep:ed
ruepp rsudrsrged:eq J4I€ Jrrqs.{\el 1-le ruJqgrql uep b9{s1 rql u€Buep
ue8unqnqeg 'slSoloqrsnru 4lg1 Bueprq ruelep e8nf uerJurelaur .uemqrq
undneru lqsrue Teq ,ue1nfunged uep uelrprpuad Bueprq ruulep rpe[re1
B,{ueq {epq 'r{e,{eurrun ewru eped ure1s1 unmp rp 4rsnur uenleruey
'(tSg:ZAil 1q8g6) epeq-epag:eq Bue,{ rsr uep mllruts
ue8uep 'uedelep e38urq ureue uup rseuu^raq sru4F snpoul_snpou qeFml
tqr erslueues 'rueq ryolou_rpol3{u rm8ueqrueu u.relep uesepuel re8uqes
1e,ue1ur 1e,{ueq qrqol lenquo{u erec ue8uop 
.tueceur 
71 e88urq uedulep
usp spoleur snporu qelumlueqeqrueuod dep€qrel rsnq,rrluol uelrcqu]eu
'tnqeslel Bseru eped ue11eus1:adlp ar1-er>1 Bue_,( snuelsl Irsnr-u rueJep
rumru sIeJ rounu uep.lo,{eru erelue rp ledup:e1 e,{rruemrJn Bue,{ ,(1e4au)
rumu sgel ueleunSSueur 1ef1u.r >psnru uup leJeg_uou Tsmu ue1e,{ueqa1
l.rourut uep:o.{eur sgal ueleun8sueu lBleg IrsntrAI .u.{u-ra11ere1
ue8uplrqe{ eduq rlsed Bire,{ uern4n urupp rseuerueq tnqosJel Iullolq .epeu
eSSuel rmrmsns rqens uelup upeu e8q nolsueliraru Brm,{ 1e,ualur qengas qepr
qeler sUeJ 1nqasJal n8el ryqun uapun8rp Bue,{ ,sru4u snporu sl-ras ,rrunru
Ie.qeu usp lounu 1o,{eu s4qaq ue8uep sgal le^Je}ur sruel_srtofirep mpour
mue8ueru 4nftm1ed-1nfun1ed ledep:e] n8el dpqes ssle ueFeq epea
-ue^ ere^1 sreqlo eql allq,r psxu oJa,o,, selou relno o,rt asoq^ uu".rr" 
";l?: eqt pEq uraqt Jo euo qcee pu".squnoJ ur paunl are,tr s8ur.rts lnoJ stl p!, aql
ud salou Surcnpord ur pasn s:a8ug pue sleg eql ol paleler sr ,(09g _LgLlgtZ_OgI)
31ts,,ne14i-1e bgqsl o1 paqucsu 
,(sra8ug) ,rqgsr 1eq1 i{roeq1 lepo- 1r.,J 
"qi,nq1
(W t : t66t,q€olrqs) :e.{uue8uep




























I I0Z unqeJ roque^oN 'g 
.oN l. IoA
FenOmgn Jumal Lembasa Penelitian
Islamis mengenai teori musik pemah menjamur di pusat-pusat kebudayaan
Islam. Warisan karya-karya ilmiah musik bangsa Yunani mulai
ditef ematrkan ke dalam bahasaArab. Para sa{ana Arab yang akab dengan
literatur Yunani, menunj ukkan produklivitasnya dengan mempersembah-
kan buku-buku baru danpenerbitan ulang bagian-bagian tertentu buku-
buku Yunani. Dalam karya-karyanya, mereka memperluas, menggubah'
mengembang-kan, dan menyrrmbangkan kejelasan baru teori-teori musik
Yunani. Al-Kindi, filsufterkenal yang secara mandalam sangat lasih dalam
ilrnu-ihnu Yunani, menulis lebih dari 1 3 karya tulis tentang musilg termasuk
di antaranya ialah beberapa literatur musikal Arab tertua yang hingga kini
masih bertahan. Ia juga memperdalam teori etos (/4 'lsir) berikut aspek-
aspek kosmologis dari musik. (Lihat sub bahasan: "The Umayyad and
AbbAsid dymasties: classical Isldmic music" dari artikel utama "arts, Islimic"
dalam EB 2006).
Warisan Islam mengenai teori-teori estetika musik dari berbagai
tokoh tersebut, termasukjuga di antaranya dari persudaraan lkhwAn ash-
ShafA, dibahas secara komprehensifoleh Shehadi (1995). Pembahasan
Shehadi meliputi survey pemikiran filsafat musik dari antara abad ke-9
hingga ke- I 5 . Topik+opik yang dibahas meliputi fisika dan estetika bunyi,
sifat-sifat musik, kedudukannya dalam skema kehidupan seluruh benda
dan manusia, hubungan di antara musik, astronomi, astrologi, dan
meteorologi. Di samping itu juga dibahas hubrurgan di antara musik dengan
perasaan, sifat, serta kebiasaan, terhadap mempertanyakan apakah Mus-
lim yang saleh diperbolehkan mendengarkan mtsilq dan jika diperbolehkarq
musik yang seperti apa? Dalam hal ini terdapat tiga mazhab, yaitu
mernbolehkan, yang melarang, dan pertengahan atau membolehkan dengan
syarat. Buku ini juga melacak pengaruh-penganrhYunani' khususnya aliran
Py'thagoras danAristoxenus, terhadap pemikiran Islamis mengenai masalah
musih dengan tujuan menghasilkan suatu pemyataan filosofis yang koheren
dari para penulis Islam tentang hal ini. Di samping mengklarifikasi inti
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budaya lain di Spanyol telah menstimulasi perkembangan musik Andalu-
sia. Tokoh musik terkenal saat itu i alahZirylb (abad,ke-9), murid Ish6q
al-Mawshili. Konon karena iri pada gunrny4 ia kemudian beremigrasi dari
Bagdad ke Spanyol. Berkat ZiryAb, seorang virtuoso vokal dan musisi
terdepandi istana Cordoba, dalampengembangan musikAndalusia,'Ud
Arab yang sebelumnya bersenar empat, saat itu ditambah hingga menjadi
lima dawai. Kontribusi lain ialah bentuk komposisi baru, dan inovasi dalam
metode pengajaran menyanyi. Berkat sumbangsihnya, saat itu Scvilla
menjadi puat pembuatan alat-alat musik iemaju di seturuh dmia. Inshumcn
khas Spanyol yang disebut Vihuela pada permulaan Renaisans tampaknya
terinspirasi oleh instnnnen-instrumen Arab, maupun Persia, di antaranya
ialah 'Ud Arab.
Pada peroide Spanyol, berkembang syair-syair puitis baru seperti
Muwashshah dan Zajal, yaitabait dan meter yang lebih bebas dibanding
bait forma| Qas hidah. Inovasi tersebut membuka jalan bagi perkembangan
bentuk-bentuk musikal baru, khususnya Nawbalrs. Di antara warisan
musik lslam Spanyol ialah komposisi24 Nowbahs tndisional. Nawbahs
adalah bennrk kumpulan lagrl baik untLrk vokal maupun instrumenial, dan
baik dalam gaya bebas maupun bermetrik, yang kesemuanya dihubLrngkan
atau disatukan oleh modus-modus melodi dan pola-pola ritmis. Dalam
sejarah musik Barat, fenomena musikal semacam ini mencapai
kristalisasinya pada abad ke- 17 ataujaman Barok, dengan istilah Szlle.
Dalam musik Islam, Nawbah ialah: (EB 2006)
... , a suite of several movements, usually 8 to l0 but varying in form and
duration depending on regional origin. The nev,bah contains both instmmen-
tal and vocal pieces that are performed solo orby a group, Instrumental move-
ments include the introductory improvisation (aq.riz) and various rhyhmic
introductions to vocal movements. Vocal movements are based on various
poetic forms, primarrly the ghazel, a solo love song. The same melodic mode(naqdn) and. a succession of rhyhmic modes Gqa'dt) may be used in all
movements.
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atas bangsa-bangsa lain dalam bidang musik. Sayang hingga kini tidak
banyak informasi historis tentang musik Islam yang bisa digali dari komunitas
Islam sendiri. Jika dibandingkan dengan kajian-kajian tentang musik di
dunia Islam, berbagai literatur hukum Islam tentang perdebatan halal-
haramnya musikjustru lebih banyak. Meskipun demikian, dari perspellif
studi Islam sendiri, khLsusnya syariah, pembahasan masalah hukrrm musik
sebenamya termasuk sangat sedikit, bahkan kadang tidak disinggung sama
sekali dibandingkan dengan topik-topik Islam laimya. Kenyataan tersebut
menunjukkan bahwa topik musik adalah hal yang kurang mendapat
perhatian dibandingkan dengan masalah-masalah perekonomian,
perkawinan dan warisan. Semoga hrlisan ini dapat memberikan kontribusi
terhadap studi musik Islam.
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